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Abstract 

This research aims to see the influence of education and entrepreneurship training on the 

work readiness of students at the Department of Beauty and Cosmetology of 2022. The 

research method used is quantitative research with an ex-post facto design. The 

population of this research is all students of the Department of Beauty and Cosmetology 

of 2022, who are the data sample. Data collection was carried out through tests and 

questionnaires. Data analysis uses simple regression analysis and multiple regression 

analysis. The research results show that education has a positive influence on work 

readiness with a coefficient of determination value of 0.066 (Y=59.371+0.225X1). 

Likewise, entrepreneurship training also has a positive influence on work readiness with 

a coefficient of determination value of 0.065 (Y=68.596+0.526X2). Apart from that, 

together, education and entrepreneurship training also have a positive effect on work 

readiness with a coefficient of determination of 0.125 (Y=52.381+0.214X1+0.500X2). 

These findings indicate that both education and entrepreneurship training have a 

significant role in preparing graduates to face the demands of the world of work, 

especially in the dynamic and competitive beauty industry. The implications of this 

research can contribute to the development of vocational education curricula that are 

more relevant to the needs of the job market and provide recommendations for 

educational institutions and the government in increasing the effectiveness of 

entrepreneurship education and training programs. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendidikan dan Pelatihan 

Kewirausahaan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan angkatan 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain ex-post facto. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022, yang menjadi sampel data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan angket. Analisis data menggunakan analisis 

regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,066 (Y=59,371+0,225X1). Begitu pula, pelatihan kewirausahaan 

juga memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,065 (Y=68,596+0,526X2). Selain itu, secara bersama-sama, 

pendidikan dan pelatihan kewirausahaan juga berpengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,125 (Y=52,381+0,214X1+0,500X2). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa baik pendidikan maupun pelatihan kewirausahaan 

memiliki peran yang signifikan dalam mempersiapkan lulusan untuk menghadapi 

tuntutan dunia kerja, terutama di industri kecantikan yang dinamis dan kompetitif. 

Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan vokasi yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja serta 

memberikan rekomendasi bagi lembaga pendidikan dan pemerintah dalam 

meningkatkan efektivitas program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. 

Kata kunci: kewirausahaan, pendidikan, pelatihan, kesiapan kerja, vokasi 

Pendahuluan  

Perkembangan era 5.0 yang memberikan dampak yang sangat besar terhadap dunia 

perekonomian yang diikuti dengan program pemerintah untuk mendorong 

kewirausahaan memberikan dampak yang kompleks terhadap hubungan antara 

pembukaan lapangan kerja dengan potensi usaha wirausaha di kalangan mahasiswa 

(Nugraha & Rahman, 2021) (Mustaqim, 2017). Meski terkesan paradoks, namun 

keduanya sebenarnya bisa saling melengkapi dan mendukung. Program pemerintah yang 

fokus pada pengembangan kewirausahaan diharapkan dapat menciptakan ekosistem 

yang mendukung kreativitas dan inovasi di kalangan mahasiswa sehingga mampu 

mengembangkan usaha sendiri sebagai alternatif karir (Melliani & Triadi, 2024) 

(Ratnawati, 2016). Dengan demikian, diharapkan semakin banyak mahasiswa yang 

memilih berwirausaha, maka persaingan untuk mendapatkan lowongan kerja yang 

terbatas akan semakin berkurang. Selain itu, melalui usaha kewirausahaan, siswa dapat 

menciptakan lapangan kerja untuk diri mereka sendiri dan bahkan untuk orang lain di 

komunitas mereka (Biclesanu dkk., 2023) (Yusri & Sulistyowati, 2020). Oleh karena itu, 

program pemerintah untuk mendorong kewirausahaan dapat menjadi solusi jangka 

panjang untuk mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan kemandirian 

ekonomi masyarakat, sekaligus membuka lapangan kerja tetap memberikan pilihan bagi 

pelajar yang memilih bekerja di sektor formal. Dalam konteks ini, kolaborasi antara 

program pemerintah dan peluang usaha kewirausahaan di kalangan pelajar dapat 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan peluang kerja yang 

berkelanjutan (Milda dkk., 2023) (Murniarti dkk., 2023). 

Dalam upaya memajukan potensi kewirausahaan di Indonesia, pemerintah telah 

menetapkan beberapa bidang kompetensi keahlian sebagai fokus utama dalam berbagai 

program inisiatif. Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu aspek penting yang 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
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ditekankan, dengan memberikan pelatihan dan menanamkan keterampilan manajemen 

bisnis, inovasi dan kepemimpinan kepada calon wirausaha dari berbagai jenjang 

pendidikan (Koten & Rozady, 2024) (Marhani & Eryanto, 2023). Selain itu, 

pengembangan keterampilan di bidang kewirausahaan digital kreatif juga mendapat 

perhatian serius, mengingat pentingnya pengetahuan tentang pengembangan perangkat 

lunak, e-commerce, dan keamanan siber dalam mengelola bisnis di era digital saat ini. 

Pemerintah juga mendorong pengembangan kompetensi di bidang industri kreatif dan 

pariwisata(Budiwitjaksono dkk., 2022)(Butar-Butar dkk., 2022). Program-program 

tersebut bertujuan untuk memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat, meningkatkan 

akses terhadap kesempatan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

di Indonesia. Dengan fokus yang tepat pada pengembangan kompetensi keterampilan 

yang relevan, diharapkan Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan kewirausahaan dan menjadi penggerak utama pembangunan 

perekonomian negara. Salah satunya adalah mata kuliah Pengelolaan Usaha Rias dan 

mata kuliah ecommerce di tingkat program studi untuk menunjang ketrampilan 

wirausaha mahasiswa  Departemen Tata Rias dan Kecantikan. 

Departemen Tata Rias dan Kecantikan mempunyai visi dan misi yang sangat relevan 

dengan perkembangan kehidupan di era 5.0, khususnya dalam konteks kreativitas 

sebagai pendidik dan wirausaha di bidang tata rias dan kecantikan. Di era ini, pendidik 

dapat mendorong kreativitas peserta didik dengan memberikan akses sumber daya dan 

peluang belajar yang lebih luas dan terkini (Jannah & Fourqoniah, 2023) (Marpaung 

dkk., 2024). Selain itu, Departemen Tata Rias dan Kecantikan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan kreatif dalam berbagai aspek 

kecantikan sehingga akan merangsang kreativitas mahasiswa dan membantu 

memperluas wawasan dan pemahaman terhadap tren dan teknik terkini di industri 

kecantikan (Wardhani & Nastiti, 2023). Terlebih lagi, di Era 5.0, kewirausahaan 

menjadi semakin penting dalam industri tata rias dan kecantikan (Wibowo, 2017) 

(Solehudin dkk., 2023). Sebagai seorang wirausaha di bidang tata rias, penting untuk 

memiliki kreativitas dalam mengembangkan ide bisnis yang unik dan inovatif, serta 

memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan layanan dan produk yang ditawarkan. 

Jurusan tata rias dan kecantikan dapat membekali siswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengelola bisnis mereka sendiri, termasuk keterampilan manajemen, 

pemasaran, dan kepemimpinan, serta mengembangkan pemahaman yang kuat tentang 

tren pasar dan kebutuhan konsumen (Alfiyan dkk., 2019) (Nagadeepa dkk., 2023). 

Terakhir, kolaborasi dan networking menjadi kunci sukses industri kecantikan yang 

terus berkembang di era 5.0. Sebagai pendidik dan wirausaha di bidang tata rias, penting 

untuk memfasilitasi kolaborasi antara mahasiswa dan profesional industri, serta 

membangun jaringan yang kuat dengan pemangku kepentingan industri, produsen 

produk kecantikan, dan komunitas kreatif lainnya (Yusuf dkk., 2019)(Hendrawan & 

Sirine, 2017). Hal ini akan membantu memperluas peluang karir dan mendorong 

pertukaran ide dan inovasi dalam industri kecantikan. Dengan memanfaatkan teknologi, 

mengembangkan keterampilan kreatif, mengedepankan kewirausahaan, serta 

membangun kolaborasi dan jaringan, Departemen Tata Rias dan Kecantikan dapat 

berperan penting dalam mendukung perkembangan kehidupan di era 5.0, baik sebagai 

pendidik maupun wirausaha, salah satunya dalam mata kuliah yang ditawarkan yaitu 

Pengelolaan Usaha Rias Kecantikan. 

Mata kuliah Pengelolaan Usaha Rias Kecantikan tidak hanya memberikan 

pemahaman mendalam mengenai bisnis tata rias, namun juga mempersiapkan 

mahasiswa untuk memahami perkembangan dunia bisnis tata rias. Dengan mempelajari 

manajemen bisnis tata rias, mahasiswa menjadi lebih terampil dalam mengelola bisnis 
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yang semakin relevan di era globalisasi (Ramadhani & Nurnida, 2017)(Mahfiro & 

Kusstianti, 2020). Di era globalisasi dan persaingan pasar yang semakin ketat, kesiapan 

kerja menjadi salah satu faktor penting bagi lulusan Vokasi khususnya dari Departemen 

Tata Rias dan Kecantikan. Sebagai sektor yang terus berkembang dan dinamis, industri 

kecantikan menuntut kemampuan kewirausahaan yang tinggi dan pengetahuan yang 

mendalam di bidang tersebut. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan telah diakui 

sebagai faktor yang mendorong kemampuan individu untuk memasuki dunia kerja 

dengan lebih siap (Permana, 2023)(Aisyah dkk., 2023). Mata kuliah Pengelolaan Usaha 

Rias Kecantikan  juga memberikan ketrampilan pemasaran berbasis digital dibekali pada 

mahasiswa agar dapat memiliki kemampuan tehnologi sesuai dengan perkembangan 

ipteks.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menggali sejauh 

mana pengaruh pendidikan dan pelatihan kewirausahaan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan. Melalui pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara pendidikan, pelatihan kewirausahaan dan 

kesiapan kerja, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan vokasi dan mempersiapkan lulusan menjadi tenaga profesional yang 

sukses dan berdaya saing di industri kecantikan yang dinamis. 

Metode 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), 

penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mempelajari 

suatu populasi atau sampel tertentu, dengan cara pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 

yang berbentuk checklist. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 

2022 program Tata Rias dan Kecantikan yang berjumlah 125 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana seluruh populasi 

digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa program Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022 yang berjumlah 125 

mahasiswa. 

 

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Angkatan 2022  

Kelas Total 

A 30 

B 31 

C 32 

D 32 

Jumlah 125 

 

Proses pengumpulan data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner 

menggunakan aplikasi Google Form karena memudahkan dalam mengumpulkan hasil 

data kuesioner yang disebarkan. Kuesioner untuk siswa menggunakan kriteria penilaian 

berdasarkan skala likert. Kriterianya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini 

 

Table 2. Likert Scale Criteria 
 

Information Scor 

Strongly Agree  4 

Agree 3 

Disagree 2 

Strongly Disagree                      1 

Sumber : Sugiyono (2017:135) 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
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Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana, 

dan analisis regresi berganda, namun sebelumnya akan dilakukan deskripsi data dan 

diberikan analisis SWOT. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi Pearson 

dengan nilai r hitung > r tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 untuk seluruh 

pernyataan. Hasilnya seluruh pernyataan dalam instrumen valid. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil seluruh variabel >0,60 yang menunjukkan 

bahwa instrumen variabel pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dan variabel 

kesiapan kerja siswa reliabel. Hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh 

melalui Google Form dari 125 siswa kemudian diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS 

16 dimana uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji koefisien determinasi 

juga digunakan. 

 

1. Tes Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  
 Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

a. Test distribution is Normal.  

 Berdasarkan tabel 3 terlihat nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti 

> 0,05 jika data berdistribusi normal. 

 

b. Multikolineritas Test 

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolineritas  
Coefficientsa 

                                  Tolerance VIF 

Pendidikan  1,000 1,000 

Pelatihan Kewirausahaan 1,000 1,000 

  
  Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa variabel pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan mempunyai nilai toleransi 1.0 > 0.1 dan untuk nilai VIF 1.0 < 10 

hal ini membuktikan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

 
c. Uji Heterokesdastisitas  

 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Heterokesdastisitas  
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  Untuk mengatasi kelemahan uji scatterplot dan memperkuat hasil data 

yang dihasilkan maka dilakukan uji Glajser sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokesdastisitas  
Coefficientsa 

 
  Model  

 
Sig. 

Pendidikan  0,057 

Pelatihan Kewirausahaan 0,057 

 

  Berdasarkan gambar dan tabel terlihat titik-titik terletak tersebar secara 

acak dan tidak membentuk pola dan pada uji Glesjer nilai sig sebesar 0,057 

(>0,05) atau lebih besar dari 0,05 sehingga dalam penelitian ini tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

 
d. Uji Linieritas 

   Tabel 6. Hasil Uji Linieritas  

ANOVA  

Deviation from 
  Linearity  

Kesiapan Kerjan * Pendidikan dan 

Pelatihan Kewirausahaan 
  

0,238 

 

  Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai Deviation from Linearity sebesar 

0,238 yang berarti > 0,05 jika variabel independen dan dependen mempunyai 

hubungan linier. 

 

Hasil dan Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif, variabel pendidikan 

menunjukkan hasil yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 

pendidikan mahasiswa  Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022 mencapai 

71% dengan kategori sangat tinggi, dan 29% dengan kategori tinggi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pada variabel pendidikan mahasiswa Departemen Tata Rias 

dan Kecantikan angkatan 2022 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Setelah dilakukan 

analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) diketahui bahwa variabel 

pendidikan berada pada kategori baik dengan rata-rata skor sebesar 3,02 yang 

menunjukkan adanya peluang (opportunities) dan potensi menjadi kekuatan (strengths, 

Weakness, Opportunities, Threats). kekuatan). Variabel ini mempunyai satu kekuatan 

(strengths) pada indikator manfaat penyelenggaraan pendidikan dan satu peluang 

(opportunities) pada variabel fasilitas pendidikan. Namun variabel ini juga mempunyai 

dua kelemahan yaitu pada variabel pendidikan dan pemantauan pelaksanaan pendidikan. 

Pada variabel pelatihan kewirausahaan hasilnya menunjukkan pencapaian yang 

cukup memuaskan. Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan bagi 

mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022 berada pada posisi 

sangat baik, dengan persentase 49% berkategori sangat tinggi, 46% berkategori tinggi, 

dan hanya 5% berkategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

kewirausahaan bagi mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
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termasuk dalam kategori tinggi. Setelah dilakukan analisis SWOT (Strengths, 

Weakness, Opportunities, Threats) diketahui bahwa variabel pelatihan kewirausahaan 

mendapat penilaian baik dengan rata-rata skor 3,03 yang menunjukkan adanya peluang 

dan potensi untuk menjadi kekuatan. Pada variabel ini terdapat satu indikator kekuatan 

yang mencolok yaitu kemampuan pengambilan keputusan, dan terdapat tiga peluang 

lainnya yaitu kemampuan mengidentifikasi sikap dan perilaku kewirausahaan, 

mengambil risiko usaha, dan menganalisis peluang usaha. Namun terdapat juga tiga 

kelemahan pada variabel ini, seperti kurangnya kemampuan merumuskan solusi 

permasalahan, mengembangkan sikap dan jiwa kewirausahaan, serta membangun 

komitmen. Perlu diketahui bahwa terdapat pula ancaman terutama dalam penerapan 

sikap dan perilaku kerja yang prestisius. 

Selanjutnya pada variabel kesiapan kerja juga menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Hal ini terlihat dari kesiapan kerja mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan 

angkatan 2022 yang mencapai 87% dengan kategori sangat tinggi dan 13% dengan 

kategori tinggi. Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan angkatan 2022 dapat tergolong sangat tinggi. Setelah dilakukan analisis 

SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) diketahui bahwa variabel 

kesiapan kerja berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata sebesar 2,94 yang 

menempatkannya pada kategori lemah. Hal ini terutama disebabkan karena variabel ini 

hanya mempunyai tiga kekuatan yaitu sikap kritis, tanggung jawab, dan kemampuan 

beradaptasi. Sedangkan pada kategori kelemahan terdapat empat indikator yaitu 

memiliki pertimbangan yang logis, mengendalikan emosi, memiliki ambisi untuk maju, 

dan indikator kemampuan bekerja sama. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Keterangan Koef R R2 

                                                       

Kesiapan Kerja 

  
           59,371 

  

 0,257 0,066 

Pendidikan             0,225 

 

Dari data diatas terlihat korelasi antara X1 dengan Y (rx1y) sebesar 0,257, karena 

koefisien korelasi bernilai positif maka terlihat adanya hubungan positif antara 

pendidikan dengan kesiapan kerja. Hasil data koefisien determinasi X1 terhadap Y 

(rx1y) sebesar 0,066. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan mempunyai 

kontribusi yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Tata Rias dan 

Kecantikan angkatan 2022 sebesar 6,6%, sedangkan 93,4% ditentukan oleh variabel 

lain. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif pendidikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022. Semakin tinggi 

pendidikan mahasiswa maka semakin tinggi pula kesiapan kerja mahasiswa tersebut. 

Sebaliknya jika pengalamannya rendah maka kesiapan kerjanya juga akan menurun. 

Dengan model regresi Y = 59,371+0,225X1 yang berarti jika terjadi peningkatan 

prediktor pendidikan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 

0,225 satuan. Hasil analisis regresi sederhana pelatihan kewirausahaan terhadap 

kesiapan kerja dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Sederhana  

Keterangan Koef R R2 

Kesiapan Kerja 68,596  

0,255 

 

0,065 
Pelatihan Kewirausahaan 0,526 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, nilai koefisien korelasi terhadap Y 

(rx2y) sebesar 0,065. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan kewirausahaan 

mempunyai kontribusi yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022 sebesar 6,5%, sedangkan 93,5% 

ditentukan oleh variabel lain. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif pelatihan kewirausahaan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 

2022. Semakin banyak/tinggi pelatihan kewirausahaan mahasiswa maka semakin tinggi 

pula kesiapan kerja mahasiswa. Sebaliknya jika pelatihannya rendah maka kesiapan 

kerjanya juga akan menurun. Dengan model regresi Y = 68,596+0,526X2 yang berarti 

jika terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada prediktor pelatihan kewirausahaan maka 

akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,526 satuan. Setelah melakukan analisis 

regresi sederhana, dilakukan analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda  

Keterangan  Koef R R2 

Kesiapan Kerja 52,381   

Pendidikan 0,214   

Pelatihan Kewirausahaan 0,500 
0,353 0,125 

 

Berdasarkan hasil analisis, nilai korelasi X1 pendidikan dan pelatihan pada 

mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan tahun 2022. Hasil koefisien 

determinasi X1 dan X2 terhadap Y (R2y12) sebesar 0,125. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan dan pelatihan kewirausahaan mempunyai kontribusi yang 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 

2022 sebesar 12,5%, sedangkan 87,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dengan model regresi Y=52,381+0,214X1+ 0,500X2. 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu pertama, pendidikan berpengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022 yang dibuktikan dengan hasil 

koefisien korelasi sebesar 0,257 dan koefisien determinasi. sebesar 0,066 yang berarti 

pendidikan berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 6,6%. Dengan persamaan garis 

regresi Y = 59.371+0.225X1. Kedua, pelatihan kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022, dibuktikan 

dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,255 dan koefisien determinasi sebesar 0,065 

yang berarti pelatihan kewirausahaan mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 6,5%. 

Dengan persamaan garis regresi Y = 68.596+0.526X2. Ketiga, pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2022, dibuktikan dengan hasil koefisien 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
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korelasi sebesar 0,353 dan koefisien determinasi sebesar 0,125 yang berarti pendidikan 

dan pelatihan kewirausahaan berpengaruh terhadap pekerjaan. kesiapan sebesar 12,5%. . 

Dengan persamaan garis regresi Y = 52,381 + 0,214X1 + 0,500X2. 
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